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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Latar belakang: Pondok pesantren merupakan salah satu tempat berisiko

terjadinya penularan skabies dan skabies merupakan salah satu masalah kesehatan santri di pondok

pesantren. Faktor yang dapat menyebabkan tingginya prevalensi skabies di pondok pesantren adalah riwayat

kontak dengan penderita serta pada kebiasaan berbagi barang pribadi dan personal hygiene atau kebersihan

perorangan yang tidak baik. Perlu dilakukan penelitian tentang kejadian skabies, riwayat kontak santri,

berbagi barang pribadi, dan personal hygiene para santri di Pondok Pesantren Miftahul Madaniyyah. Tujuan:

Mengetahui ada atau tidak hubungan sebab-akibat antara riwayat kontak santri dan kejadian skabies pada

santri di Pondok Pesantren Miftahul Madaniyyah. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian

observasional studi kohort retrospektif (retrospective study) yang dimana penelitian yang mengandalkan

waktu dan mengikuti perjalanan pemajanan. Jumlah dari sampel pada penelitian ini sebanyak 83 santri

dengan menggunakan teknik total sampling. Semua data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data

primer. Analisis data yang dilakukan adalah univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil: Menurut hasil

penelitian, diketahui insidens skabies sebesar 22,9% dan diketahui terdapat hubungan sebab-akibat antara

Riwayat Kontak Santri terhadap Skabies pada Santri. Santri yang memiliki riwayat kontak dengan penderita

skabies memiliki risiko 29,271 kali lebih tinggi mengalami skabies dibandingkan dengan santri yang tidak

memiliki riwayat kontak dengan penderita skabies setelah dikontrol oleh variabel confounding, yaitu

Kebersihan Alas Tidur dan Kebersihan Pakaian. Kesimpulan: Terdapat hubungan sebab-akibat antara

riwayat kontak santri dan kejadian skabies pada santri di Pondok Pesantren Miftahul Madaniyyah. Saran:

Diharapkan untuk mewajibkan pelaksanaan pemeriksaan skabies bagi santri sebelum menetap di

pondok.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-

style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-

style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Background: Pondok pesantren is one of the places at risk of

occurrence of transmission scabies and scabies is among the health problems of the student (santri) in the

pondok pesantren. Factors that can cause the high prevalence of scabies in the pondok pesantren are the

history of contact with the sufferers and on the habit of sharing personal stuff and personal hygiene or poor

individual hygiene. It is necessary to do research on scabies incidents, contact history of santri, share

personal stuff, and personal hygiene of santri in Miftahul Madaniyyah. Objective: To determine cause-and-

effect relationship between the contact history of santri and the incident of scabies on santri in Miftahul

Madaniyyah. Method: This study is an observational study of a retrospective cohort study, which is research

that relies on time and follows the course of exposure. The total number of samples in this study was 83

santri using total sampling techniques. All data collected in this study is primary data. Data analysis is

carried out in univariate, bivariate and multivariate. Results: According to the results of the study, it is
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known that the incidence of scabies was 22.9% and there is a cause-and-effect relationship between contact

history and scabies. Santri who had a history of contact with scabies sufferers had a 29.271 times higher risk

of having scabies compared to the santri who did not have a historical contact with scabies sufferers after

being controlled by cleanliness of clothes and cleanliness of bedding (as confounding variables).

Conclusion: There is a causal relationship between the contact history of santri and skabies incidents in

santri at the Pondok Pesantren Miftahul Madaniyyah. Suggestion: It is expected to require the

implementation of scabies inspection for the santri before settling in the pondok pesantren.</span></div>


